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Penyambungan (grafting) tanaman merupakan salah satu cara
meningkatkan hasil tanaman, sebagaimana pada tanaman ubi kayu
sambung (muhibat). Beberapa hasil riset menunjukkan bahwa bertanam
ubi jalar dalam karung mampu meningkatkan hasil. Bagaimana untuk
ubi jalar sambung pucuk (Apical grafting) dengan dikombinasikan
sistem tanam apakah mampu meningkatkan hasil, belum banyak
informasinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
hasil ubi jalar sambung pucuk pada dua sistem tanam. Penelitian ini
dilakukan dengan metode ekperimental dengan percobaan lapangan
yang dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua
faktor. Faktor pertama adalah sambung pucuk yang terdiri atas dua
perlakuan, yaitu ubi jalar sambung pucuk kangkung hutan, Ipomoea
fistulosa, (S1) dan non sambung (S0). Faktor kedua adalah sistem tanam
terdiri dari dua perlakuan, yaitu sistem dalam Karung (K) dan sistem
non karung atau bedengan (NK). Masing-masing perlakuan
dikombinasikan sehingga diperoleh 4 kambinasi perlakuan dengan
setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 6 kali. Secara keseluruhan
diperoleh 24 unit perlakuan dan data dianalisis dengan analisi sidik
ragam taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan dan hasil ubi jalar sambung pucuk menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan kontrol baik yang ditanam dalam karung
maupun dalam bedengan. Berat Ubi jalar sambung pucuk yang ditanam
dalam karung (594,43 g/batang) dan bedengan (582,33 g/batang)
menunjukkan tidak berbeda yang nyata, Hasil ubi jalar tanpa sambung
yang ditanam dalam karung (1.258,58 g/batang) dan bedengan (749,55
g/batang) menunjukkan hasil terbaik (sangat nyata).
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1. PENDAHULUAN

Tanaman Ubi-jalar (Ipomoea batatas) merupakan salah satu komoditas pangan sebagai penganti beras dan
di beberapa daerah Indonesia, seperti Papua Barat ubi jalar menjadi makanan pokok (Atmojo, 1999). Disisi lain
Ubi jalar memiliki peranan yang cukup penting karena memiliki banyak nilai tambah selain kandungan
karbohidratnya. Ditinjau dari komposisi kimianya, selain karbohidrat ubi jalar potensial sebagai sumber, mineral,
dan vitamin (Setyono et al. 1993). Dilaporkan dari berbagai riset ubi jalar memiliki prospek yang baik sebagai
komaoditas pertanian unggulan tanaman palawija dengan potensi produksi bisa mencapai + 25 - 40 ton per hektar
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dan saat ini ubi jalar merupakan tanaman ubi-ubian yang paling produktif. Prospek penting lainnya secara finansial
usahatani ubi jalar lebih baik daripada komoditas pangan lainnya seperti padi, jagung atau ubi kayu. Nilai R/C
Ratio ubi jalar paling tinggi daripada padi, ubi kayu dan jagung, yaitu 2,84. Nilai R/C ratio untuk ketiga komoditi
lainnya masingmasing adalah sebesar 1,14, 1,25 dan 1,24. Ubi jalar juga merupakan memiliki nilai ekspor yang
tinggi dibandingkan ubikayu yaitu sebesar 14.939 ton pada tahun 2023 (Dirjen Tanaman pangan 2023).
Penanaman ubi jalar terdapat di dataran rendah hingga dataran tinggi >1500 m dpl dengan cara budidaya ubi jalar
sangat beragam dari satu daerah dengan daerah lainnya. Dengan ketersediaan lahan yang semakin sempit teknik
cara bertanam ubi jalar menuntut perkembangan jaman.

Di era sekarang cara budidaya berbagai tanaman termasuk ubi jalar telah beredar di dunia maya dengan
bertanam dalam media tanah didalam karung. Supeno et al, 2024 melaporkan bahwa cara tanam pada media tanah
dalam karung memberikan hasil 1.301,8 gram/tanaman dan 798,96 gram/tanaman untuk control. Teknik tanam
dalam karung juga meningkatkan kualitas ubi layak jual hingga mencapai 84,81% dibandingkan dengan kontrol
sebesar 68,79% (Supeno et al., 2024a). Upaya peningkatan hasil tanaman dapat dilakukan dengan melakukan
penyambungan (Grafting). Sebagaimana riset yang telah dilakukan untuk ubi kayu dengan teknik sambung pucuk
mampu meningkatkan hasil sebesar 65,1% (Radjit dan Prasetiaswati, 2011). Bagaimana untuk ubi jalar sambung
pucuk masih belum banyak laporannya. Supeno et al., 2024b mengatakan bahwa ubi jalar sambung pucuk belum
mampu meningkatkan hasil namun mampu menekan serangan hama penggerek batang sebesar 6,79%. Atas dasar
uraian tersebut diatas kiranya perlu dilakukan riset kombinasi sitem tanam dalam karung dan sambung pucuk.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil ubijalar sambung pucuk pada dua
sistem tanam.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan percobaan lapangan. Percobaan dilakukan di areal
sawah milik petani yang sepanjang tahun ditanami ubi jalar. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan mulai bulan
Februari hingga Juni 2024. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua
faktor yaitu Sambung pucuk dan sistem tanam. Faktor Sambung pucuk (Apical grafting) terdiri dari dua perlakuan
yaitu Sambung pucuk (S) dan Tanpa-sambung pucuk (TS). Faktor kedua adalah sistem tanam yang terdiri dari
dua perlakuan yaitu sistem tanam dalam media tanah dalam karung (K) dan sistem tanam biasa dalam bedengan
(B). Kedua faktor tersebut dikombinasikan sehingga mendapatkan 4 (empat) kombinasi perlakuan yaitu:
1. TSB= Tanpa Sabung Tanam di dalam Bedengan.
2. TSK= Tanpa Sambung Tanam di dalam Karung
3. SB = Sambung Tanam di dalam Bedengan
4.  SK = Sambung Tanam di dalam Karung

Masing masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak 6 (enam) kali, sehingga secara keseluruhan diperoleh
24 petak percobaan (unit perlakuan). Petak-petak percobaan tersebut ditanami 4 stek ubi jalar yang ditanam secara
biasa dalam bedengan (B) dan setiap media tanah dalam karung ditanami 1 stek ubi jalar sehingga dalam satu
petaknya terdapat empat karung (K). Secara keseluruhan dipergunakan sebanyak 48 bibit stek pucuk ubi jalar klon
Tailan. Pelaksanaan Kegiatan penelitian meliputi, pengolahan tanah, pembuatan bedengan, pengisian tanah ke
dalam karung, pemeliharaan hingga pemanenan ubi. Pengolahan tanah dilakukan dengan mencangkul hingga
tanah menjadi gembur. Tanah yang telah dicangkul hingga gembur dibuat bedengan sesuai dengan perlakuan
sebanyak 12 petak percobaan berukuran 100 x 40 cm. Enam petak bedengan tanahnya dimasukkan ke dalam
karung dengan setiap bedengannya dijadikan 4 karung sebagai perlakuan (K) sehingga diperoleh 24 karung tanah.
Enam bedengan lainnya tetap sebagai perlakuan cara tanam dalam bedengan(B). Penanaman dilakukan pada
guludan dengan jarak tanam 30 cm setiap guludan. Pembuatan lubang tanam pada guludan dilakukan dengan cara
tanah digali sedalam 15 cm dengan cangkul dan dimasukkan stek dengan posisi tidur atau horisontal.

Pemeliharaan tanaman dilakukan meliputi pengairan, penyiangan gulma, pemupukan dan pengendalian

hama dan penyakit. Pengairan dilakukan sesuai dengan kebutuhan dengan cara mengamati bila guludan itu kering.
Untuk mengetahui bahwa guludan itu kering dilakukan dengan cara menusukan bambu ke dalam guludan. Jika
permukaan bambu basah berarti guludan masih belum perlu pengairan. Pengairan dilakukan dengan sistem leb
atau genangan dan siram pakai selang/ember untuk tanaman dalam karung. Pemupupukan dilakukan dengan
menggunakan pupuk NPK komplek pada saat tanam sebagai pupuk dasar dan tanaman umur 6 minggu setelah
tanam sebagai pembesaran ubi. Parameter pengamatan terdiri dari hasil ubi jalar per tanaman. Jumlah ubi per
taman, diameter ubi, panjang ubi, jumlah cabang, diameter pangkal batang, persentase ubi layak jual.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ubijalar sambung pucuk tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhapap faktor pertumbuhan dan hasil tanaman, namun sebaliknya faktor media tanam dalam karung
menunjukkan perbedaan yang nyata (tampak seperti dalam Tabel 1).

Tabel 1. Panjang Ubi, Diameter Ubi, Jumlah Ubi per Tanaman, Berat Ubi per Tanaman, Diameter
Pangkal Batang, Jumlah Cabang dan Persentase Ubi Layak Jual

Parameter Pengamatan

Perlakuan
1 2 3 4 5 6 7
TSB 122.16a 6.75a 6.72a 749.55a  21.72a 47.58a 85.89a
TSK 145.39b  10.74b 12.33b 1258.58b 30.25b 56.95h 85.01a
SB 117.86a 5.81a 6.05a 582.33c  23.44a 26.40c 84.92a
SK 122.74a  6.55a 6.61a 594.43c  23.66a 27.15c 85.37a

Keterangan: 1. Panjang ubi (mm), 2. Diameter Ubi (Cm), 3. Jumlah ubi per tanaman, 4. berat ubi per tanaman
(9), 5. Diameter pangkal batang (mm), 6. Jumlah Cabang, 7 Persentase layak Jual (%).

Faktor hasil tanaman ubi jalar sambung maupun tidak disambung menunjukkan tidak ada perbedaan yang
nyata untuk panjang ubi, diameter ubi serta jumlah ubi yang dihasilkan. Parameter tersebut cenderung
memberikan respon yang baik untuk media tanam dalam karung baik ubi jalar yang disambung maupun yang
tidak disambung. Peningkatan produktivitas ubi jalar ini kemungkinan disebabkan oleh adanya struktur tanah
yang remah bila masukkan dalam karung sebagaimana analog dengan tinggi bedengan. Hasil beberapa riset
menunjukkan bahwa semakin tinggi bedengan memberikan hasil yang lebih baik daripada bedengan yang rendah.
Haryuni et al., (2020) melaporkan bahwa bedengan yang tinggi memberikan dampak pada ukuran panjang,
diameter dan jumlah ubi per tanaman yang lebih tinggi daripada ukuran bedengan yang rendah. Hasil penelitian
lain juga menunjukan kemiripan hasil yang sama bahwa bedengan dengan ketinggian 30 c¢cm cenderung
menunjukkan hasil lebih baik pada berat produksi dari pada bedengan dengan ketinggian 20 cm dan 25 cm, yaitu
sebesar 2.338.33 kg per petaknya (ldrus et al., 20240. Kecenderungan lebih rendahnya produktivitas ubi jalar
tersebut juga kemungkinan disebakan jumlah cabang yang terbentuk dari ubi sambung yang lebih sedikit daripada
ubi yang tidak disambung (Tabel 1). Hasil yang sama ditunjukkan oleh hasil riset Supeno et al., 2024a ubi jalar
yang ditanam dalam karung lebih tinggi dibandingkan dengan yang ditanam pada tanah bedengan. Jumlah cabang
yang banyak akan menghasilkan jumlah daun yang banyak, sehingga akan mempengaruhi proses fotosistesis
untuk menghasilkan jumlah karbohidrat yang disimpan pada ubi jalar. Karakter morfologi ubi jalar setiap ruas
batang akan muncul daun dan bakal tunas, sehingga semakin banyak cabang menunjukkan semakin banyak daun
yang dihasilkannya.

Daun merupakan organ utama untuk menyerap cahaya dan melakukan fotosintesis. Spesies tanaman
budidaya yang efisien cenderung berakibat pemanfaatan radiasi matahari dan hasil yang diberikan lebih besar.
(Djuki dan Purwoko, 2003). Kondisi ini ditunjukkan perbedaan pada ubi jalar sambung karena batang atas dari
spesies yang berbeda yaitu krangkongan (Ipomoea carnea), yang menghasilkan jumlah cabang (26,78/tanaman)
yang berbeda pula dengan ubi jalar tanpa sambung (52,27/tanaman). Karakter fisik lainnya bahwa krangkongan
cenderung setiap ketiak daun terbentuk tangkai bunga yang akan menghasilkan buah sehingga hasil fotosinstesis
banyak dialokasikan ke produksi buah bukannya disimpan dalam bentuk ubi.

4. SIMPULAN

Terbatas di dalam ruang lingkup penelitian ini dapat diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil ubi jalar sambung pucuk menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan kontrol baik yang ditanam dalam karung maupun dalam bedengan.

2. Berat Ubi jalar sambung pucuk yang ditanam dalam karung (594,43 g/batang) dan bedengan (582,33
g/batang) menunjukkan tidak berbeda yang nyata.

3. Hasil ubi jalar tanpa sambung yang ditanam dalam karung (1.258,58 g/batang) dan bedengan (749,55
g/batang) menunjukkan hasil terbaik (sangat nyata).

Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian ini dapat disaran beberapa saran yang perlu untuk dilanjutkan, seperti
umur panen ubi jalar sambung pucuk memerlukan waktu panen yang baik, mengingat dalam proses penyambung
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memerlukan waktu untuk memulihkan luka sambungan untuk penyesuaian antara batang atas dan bawah. Perlu
dilakukan penyambungan dengan berbagai varietas kangkung pagar dan varietas ubi jalar lainnya.
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